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Abstrak 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Tahu Iput Sokaraja 

adalah usaha kecil dan menengah terkemuka di industri makanan, 

yang mengkhususkan diri dalam produksi tahu alami tanpa 

pengawet kimia. Terletak di Sokaraja, telah beroperasi sebagai 

produsen tahu yang signifikan selama dua puluh enam tahun. 

Perusahaan menghadapi tantangan terutama terkait dengan 

penundaan pengadaan kedelai, yang berdampak pada efisiensi 

produksi. Untuk mengatasi masalah ini, UMKM Tahu Iput 

menggunakan Analytical Hierarchy Process (AHP) untuk 

pemilihan pemasok, dengan menekankan kriteria seperti harga, 

kualitas, keandalan pengiriman, dan kapasitas pasokan. Melalui 

analisis AHP menggunakan alat-alat seperti Microsoft Excel dan 

perangkat lunak Super Decisions, perusahaan memberikan bobot 

pada kriteria dan alternatif (pemasok), menentukan PT. Scoular 

(Pemasok X) sebagai pilihan optimal dengan bobot global tertinggi 

0,5667. Pendekatan metode ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

pengadaan kedelai tetapi juga meningkatkan efektivitas operasional 

dan kualitas produk. Rekomendasi peningkatan mencakup 

kemahiran AHP yang berkelanjutan dan keterlibatan pemangku 

kepentingan untuk memastikan proses pengambilan keputusan yang 

transparan dan diterima secara luas dalam pemilihan pemasok untuk 

sumber kedelai. 

Kata Kunci: Pengambilan Keputusan, Usaha Mikro Menengah 

(UMKM), Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Abstcak 

Micro, Small and Medium Enterprises (UMKM) Tahu Iput 

Sokaraja is a prominent small and medium enterprise in the food 

industry, specializing in natural tofu production without chemical 

preservatives. Located in Sokaraja, it has operated as a significant 

tofu manufacturer for twenty-six years. The enterprise faces 

challenges primarily related to soybean procurement delays, 

impacting production efficiency. To address these issues, UMKM 

Tahu Iput employs the Analytical Hierarchy Process (AHP) for 

supplier selection, emphasizing criteria such as price, quality, 

delivery reliability, and supply capacity. Through AHP analysis 

using tools like Microsoft Excel and SuperDecisions software, the 

enterprise assigns weights to criteria and alternatives (suppliers), 

determining PT. Scoular (Supplier X) as the optimal choice with the 

highest global weight of 0.5667. This methodical approach not only 

enhances soybean procurement efficiency but also improves 

operational effectiveness and product quality. Recommendations 

include continuous AHP proficiency enhancement and stakeholder 

involvement to ensure transparent and widely accepted decision-

making processes in supplier selection for soybean sourcing. 

 

Keywords: Decision Making, Micro, Small and Medium 

Enterprises (UMKM), Analytical Hierarchy Process (AHP) 

 

I. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) adalah 

suatu bentuk usaha yang berperan dalam meningkatkan taraf 

hidup dan dapat membuka lapangan pekerjaan baru bagi 

masyarakat (Kurniasih & Astuti, 2021). UMKM pada masa 

sekarang ini mulai mengalami perkembangan yang sangat 

pesat di Indonesia menjadi sangat penting untuk 

perekonomian negara, hal ini karena menjadi salah satu solusi 

untuk mengatasi permasalahan terkait kemiskinan dan 

pengangguran. Menurut data Kementerian Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkopukm) mencatat, 

terdapat 64,2 juta unit usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM) di Indonesia pada 2021. Berdasarkan data BPS, 

UMKM yang bergerak di bidang pangan atau makanan 

sebanyak 1.5 juta, yang berarti persaingan antar industri akan 

semakin meningkat. Persaingan industri makanan di 

Indonesia yang semakin ketat memaksa para pelaku industri 

untuk berinovasi dalam menjaga dan meningkatkan kualitas 

produknya. Salah satu cara yang paling penting adalah 

kebersihan, atau higienitas, baik dari segi bahan baku, proses 

produksi maupun pengemasan. Pemilihan supplier 

merupakan salah satu proses yang penting, hal ini karena 

daya saing perusahaan dipengaruhi oleh Supply Chain 

Management (SCM). (Pungkasanti & Handayani, 2017). 

Dalam aspek manajemen pengadaan, pemasok atau supplier 

merupakan salah satu topik populer dan banyak dibahas, 

banyak perusahaan menghadapi kendala dalam memilih 

supplier dengan reputasi tertinggi di industri mereka untuk 

membantu mereka memenuhi kebutuhan pelanggan mereka. 

Dengan demikian, perusahaan mengidentifikasi pemasok 

yang memenuhi standar ideal dalam memulai kerjasama 

(Hanan et al., 2018). Namun, seringkali pemilihan supplier 

yang digunakan oleh perusahaan belum memenuhi kriteria 

dan subkriteria. (Putri & Saptadi, 2022). UMKM Tahu Iput 
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merupakan usaha dalam bidang industri makanan. Produk 

yang dihasilkan oleh UMKM Tahu Iput yaitu tahu dengan 

dengan bahan alami tanpa bahan pengawet kimia. Dalam 

kegiatan produksi Tahu Iput, bahan utama yang digunakan 

UMKM Tahu Iput yaitu berupa kedelai. UMKM tersebut 

merupakan produsen tahu yang cukup besar di wilayah 

sokaraja. Selama dua puluh enam tahun menjalankan usaha 

tahu rumahan. Beberapa hal yang menjadi pertimbangan dari 

pemilihan lokasi ini dikarenakan UMKM Tahu Iput 

merupakan pabrik tahu yang ramai peminat, baik dari 

kalangan anak-anak dan orangtua. UMKM Tahu Iput 

memiliki volume konsumsi kedelai yang terbilang cukup 

tinggi yaitu sekitar 9.000 kg kedelai setiap bulannya pada 

tahun 2023. UMKM Tahu Iput melakukan pemilihan supplier 

berdasarkan kriteria umum yang sudah ada berupa harga, 

kualitas, dan kuantitas. Namun, hal itu masih belum cukup 

untuk dijadikan tolak ukur sebagai penentuan supplier 

kedelai. Hal tersebut dikarenakan masih terjadi beberapa 

kendala yang sering dihadapi oleh UMKM ini mengenai 

bahan baku utama berupa kedelai. Permasalahan tersebut 

menimbulkan beberapa kerugian untuk UMKM Tahu Iput 

salah satunya pro ìse ìs pro ìduksi yang te ìrke ìndala dikare ìnakan 

ke ìte ìrlambatan ke ìdatangan bahan baku ke ìde ìlai. UMKM Tahu 

Iput harus me ìnge ìvaluasi pe ìmaso ìk me ìnggunakan krite ìria 

yang se ìsuai. Be ìrdasarkan krite ìria bahan baku yang 

diinginkan o ìle ìh UMKM Tahu Iput maka, hal ini me ìnjadi 

pe ìrtimbangan bagi pe ìrusahaan dalam me ìmilih supplie ìr untuk 

bahan baku keìde ìlai yang akan digunakan o ìle ìh UMKM Tahu 

Iput. Adapun jumlah ke ìbutuhan ke ìde ìlai se ìlama pro ìduksi di 

UMKM Tahu Iput dapat dilihat pada Tabeìl 1.1. 

Tabeìl 1.1 Keìbutuhan Ke ìde ìlai Se ìlama Pro ìduksi 

 

Be ìrdasarkan Tabeìl 1.1 teìrlihat bahwa untuk jumlah pro ìduksi 

ke ìde ìlai se ìbanyak 300 kg pe ìr hari akan me ìnghasilkan 

se ìbanyak 40 lo ìyang dimana se ìtiap lo ìyangnya me ìmbutuhkan 

6 kg ke ìde ìlai. De ìngan jumlah ke ìse ìluruhan ke ìde ìlai jika dibuat 

untuk 40 loìyang yaitu 2440 kg dan te ìrdapat ampas tahu 

de ìngan jumlah 76 kg. Jumlah pro ìduksi ke ìde ìlai se ìlama 

se ìminggu me ìncapai 2.100 kg ke ìde ìlai de ìngan jumlah lo ìyang 

yang dihasilkan se ìbanyak 280 loìyang de ìngan to ìtal 

ke ìse ìluruhan yaitu 1.680 kg de ìngan jumlah ampas tahu 

se ìbanyak 420 kg, se ìdangkan, jumlah pro ìduksi pe ìrbulannya 

dibutuhkan keìde ìlai se ìbanyak 9.000 kg de ìngan jumlah lo ìyang 

yang dihasilkan yaitu 1.120 lo ìyang dan to ìtal ke ìde ìlai yang 

te ìrpakau se ìbanyak 6.720 kg dan jumlah ampas tahu se ìbanyak 

2.280 kg. 

Tabeìl 1.2 Hasil Poìto ìngan Tahu pe ìr Lo ìyang Be ìdasarkan 

Jeìnisnya 

 

Be ìrdasarkan Tabeìl 1.2 me ìnunjukkan bahwa jumlah po ìto ìngan 

yang dihasilkan be ìrdasakan je ìnis tahunya. Dimana, untuk 

jeìnis tahu ke ìpo ìng de ìngan pro ìduksi ke ìde ìlai se ìbanyak 6 kg pe ìr 

lo ìyang dapat me ìnghasilkan 400 poìto ìngan tahu pe ìrlo ìyangnya. 

Se ìdangkan tahu HP de ìngan jumlah pro ìduksi ke ìde ìlai yang 

sama yaitu 6 kg pe ìr lo ìyang dapat me ìnghasilkan 300 biji 

poìto ìngan tahu di se ìtiap lo ìyangnya dan untuk tahu ke ìriting 

de ìngan jumlah ke ìde ìlai se ìbanyak 6 kg pe ìr loìyangnya dapat 

me ìnghasilkan 1.200 biji poìto ìngan pada se ìtiap lo ìyangnya. 

Tabeìl 1. 3 Harga Se ìtiap Tahu Be ìrdasarkan Nama Je ìnisnya 

 

Be ìrdasarkan Tabeìl 1.3 tahu ke ìpo ìng dan tahu bulat de ìngan 

jumlah 9 biji peìr bungkus dijual de ìngan harga 2.500 dan tahu 

HP beìrisi 5 biji peìr bungkus de ìngan harga 5.000. 

Tabeìl 1.4 Jumlah Pe ìme ìnuhan Bahan Baku Ke ìde ìlai 

 

Tabeìl 1.4 dari tabeìl di atas PT. Scoìular, PT. Arto ìmo ìro ì, dan 

PT. Fks Multi Agro ì Tbk. Sudah se ìsuai de ìngan jumlah 

pe ìrmintaan bahan baku se ìhingga tidak me ìngganggu pro ìse ìs 

proìduksi. 

Tabeìl 1.5 Harga Masing-masing Bahan Baku di Se ìtiap 

Supplieìr 

 

Tabeìl 1.5 teìrdapat harga bahan baku ke ìde ìlai pada se ìtiap 

supplie ìr. Teìrdapat peìrbe ìdaan harga ke ìde ìlai pada se ìtiap 

supplie ìr, dimana pada PT. Sco ìular dan PT. Arto ìmo ìro ì harga 

bahan baku ke ìde ìlai yaitu 11.600 se ìdangkan pada PT. Fks 

Multi Agro ì Tbk harga bahan baku ke ìde ìlai yaitu 12.000. 

Harga me ìrupakan fakto ìr yang sangat pe ìnting dalam 

pe ìrtimbangan pe ìmilihan supplie ìr yang se ìsuai. Tabeìl 1.5 

Me ìmbuktikan bahwa supplie ìr PT. Fks Multi Agro ì Tbk 

me ìmpunyai harga di bahan baku yang be ìrbe ìda.  

 

  



 

 

Tabeìl 1.6 Preìse ìntase ì Ke ìte ìrlambatan Pe ìngiriman 

 

Tabeìl 1.6 Meìnunjukkan dari 3 peìmaso ìk ke ìde ìlai ke ì UMKM 

Tahu Iput te ìrdapat ke ìte ìrlambatan yang be ìrbe ìda-be ìda. 

Be ìrdasarkan data di atas de ìngan adanya ke ìte ìrlambatan 

pe ìngiriman akan be ìrakibat pada proìse ìs pro ìduksi yang 

te ìrlambat. 

Tabeìl 1.7 Deìfe ìct Ke ìde ìlai/Supplie ìr 

 

Tabeìl 1.7 me ìnunjukkan kualitas ke ìde ìlai be ìrdasarkan jumlah 

de ìfe ìct yang teìrjadi pada seìtiap supplie ìr peìr bulannya, jumlah 

de ìfe ìct pada se ìtiap supplie ìr be ìrbeìda-be ìda dari angka yang 

ke ìcil hingga angka yang be ìsar, dari data tabeìl diatas dapat 

kita tarik ke ìsimpulan bahwa kualitas se ìtiap supplie ìr sangat 

be ìrbeìda dan dapat me ìmpe ìngaruhi pro ìse ìs proìduksi dan tidak 

dapat me ìme ìnuhi ke ìbutuhan ke ìde ìlai pada peìrusahaan. 

Tabeìl 1.8 Peìrmasalahan Kualitas Ke ìde ìlai dari Supplie ìr 

 

Be ìrdasarkan Tabeìl 1.8 diatas te ìrdapat peìrmasalahan kualitas 

yang diakibatkan o ìle ìh supplie ìr. Hal ini me ìnye ìbabkan 

UMKM me ìnge ìmbalikan bahan baku te ìrse ìbut ke ìpada supplie ìr 

agar dikirim ulang de ìngan bahan baku yang me ìmiliki kualitas 

bagus. Kare ìna pe ìnge ìmbalian te ìrse ìbut jadwal pro ìse ìs pro ìduksi 

tahu me ìnjadi te ìrhambat. 

II. KAJIAN TEÌOÌRI 

Dalam pro ìse ìs pe ìne ìlitian me ìnggunakan studi lite ìratur 

dari beìbeìrapa jurnal untuk me ìmbe ìrikan gambaran umum 

te ìo ìri yang digunakan dalam pe ìne ìlitian Ini te ìrmasuk 

me ìmahami masalah yang akan dite ìliti.  

Be ìrdasarkan pe ìne ìlitian te ìrdahulu yang te ìlah diuraikan 

se ìbe ìlumnya, hasil studi lite ìratur te ìrdahulu dapat dilihat pada 

Tabeìl 2.1. Peìne ìlitian te ìrdahulu dapat dijadikan re ìfe ìre ìnsi 

dalam pe ìlaksanaan pe ìne ìlitian Peìne ìntuan supplie ìr bahan baku 

ke ìde ìlai te ìrbaik pada UKM Tahu Iput. Dalam pe ìne ìlitian ini, 

AHP digunakan untuk Me ìne ìntukan krite ìria-krite ìria supplie ìr 

yang se ìsuai de ìngan standar pe ìrusahaan, Me ìne ìntukan bo ìbo ìt 

tingkat ke ìpe ìntingan pada masing-masing krite ìria dalam 

pe ìmilihan supplie ìr bahan baku ke ìde ìlai pada UMKM Tahu 

Iput, Untuk me ìnge ìtahui so ìlusi pe ìme ìcahan pe ìngambilan 

ke ìputusan UMKM Tahu Iput dalam pe ìmilihan supplie ìr 

ke ìde ìlai te ìrbaik. 

 

A. Peìngambilan Ke ìputusan 

Peìne ìlitian yang dilakukan (Abdullah, 2018), me ìngatakan 

bahwa proìse ìs pe ìngambilan ke ìputusan dilakukan de ìngan 

me ìnge ìvaluasi se ìtiap pe ìmaso ìk se ìhingga dapat dipilih 

pe ìmaso ìk yang te ìpat. Meìmilih pe ìmaso ìk adalah tugas yang 

sulit, kare ìna pe ìmilihan me ìlibatkan banyak krite ìria dan harus 

me ìme ìnuhi ke ìbutuhan ko ìnsume ìn.  

 

B. Supplieìr 

Supplieìr adalah e ìntitas yang me ìnye ìdiakan bahan baku, 

te ìnaga ke ìrja, dana, dan sumbe ìr daya info ìrmasi ke ìpada 

pe ìrusahaan lain. Teìrdapat hubungan saling ke ìte ìrgantungan 

antara supplie ìr dan peìrusahaan. Sangat jarang suatu 

pe ìrusahaan te ìrjun langsung ke ì lapangan tanpa me ìnggunakan 

jasa dari peìmaso ìk. Teìrjun langsung ke ì lapangan me ìmiliki 

banyak ke ìkurangan dari aspe ìk waktu dan biaya. Pe ìmaso ìk 

yang te ìpat sangat dipe ìrlukan untuk me ìmpe ìro ìle ìh suatu proìduk 

yang dapat dipro ìduksi de ìngan lancar se ìrta me ìnjamin kualitas 

proìduk (Se ìsa e ìt al., 2021). Pada dasarnya, te ìrdapat dua je ìnis 

supplie ìr yang umum dite ìmui dalam suatu pe ìrusahaan. Je ìnis 

pe ìrtama adalah single ì supplie ìr, di mana pe ìrusahaan hanya 

me ìngandalkan satu supplie ìr tunggal untuk me ìme ìnuhi se ìmua 

ke ìbutuhan bahan baku me ìre ìka. (Alhafa Ardhy & Salim 

Dahda, 2022). 

 

C. Peìmilihan Supplie ìr 

Peìmilihan supplie ìr adalah salah satu ke ìgiatan paling 

pe ìnting dari suatu pe ìrusahaan, kare ìna pe ìmbe ìlian bahan baku 

dan ko ìmpo ìne ìn dari toìtal biaya proìduk dan me ìmpunyai 

be ìrdampak pada kine ìrja pe ìrusahaan. Me ìnurut (Lukmando ìnoì 

e ìt al., 2019) me ìnye ìbutkan bahwa se ìtiap pe ìrusahaan te ìntu 

me ìmpunyai krite ìria yang be ìrbe ìda dalam me ìmilih supplie ìr 

se ìbagai mitra bisnis. 

 

D. Peìran Supplie ìr 

Peìran supplie ìr sangat pe ìnting dalam industri manufaktur. 

Me ìre ìka me ìmbe ìrikan ko ìntribusi yang signifikan te ìrhadap 

distribusi barang dari pe ìrusahaan ke ìpada ko ìnsume ìn. Se ìbagai 

pihak yang be ìrada di luar pe ìrusahaan, supplie ìr be ìrtanggung 

jawab untuk me ìmastikan bahwa barang yang dikirimkan 

dalam ko ìndisi yang baik dan se ìsuai de ìngan standar yang 

dite ìtapkan (Suse ìtyo ì e ìt al., 2019). 

 

E. Ke ìde ìlai 

Ke ìde ìlai me ìrupakan ko ìmo ìditas pe ìrtanian dan me ìnjadi 

salah satu bahan makanan yang pe ìnting, dan digunakan 

se ìbagai bahan dasar dari peìmbuatan tahu, te ìmpe ì, ke ìcap, susu 

dan lain-lain. Me ìnurut (Machfiro ìh, 2019) ke ìdeìlai be ìrpeìran 

pe ìnting se ìbagai sumbe ìr karboìhidrat, pro ìte ìin dan minyak 

nabati dan dike ìnal de ìngan harga murah dan te ìrjangkau o ìle ìh 

masyarakat. Se ìpe ìrti dalam (Andrie ìs, 2019) me ìnye ìbutkan 



 

 

bahwa de ìlapan puluh se ìmbilan pe ìrse ìn ke ìde ìlai digunakan 

untuk ko ìnsumsi bahan pangan. Ke ìbutuhan ke ìde ìlai di 

Indo ìne ìsia se ìtiap tahun me ìningkat se ìiring de ìngan 

pe ìrtambahan jumlah pe ìnduduk dan jumlah pe ìndapatan 

pe ìrkapita. Macam ke ìde ìlai di Indo ìne ìsia ada dua, yaitu ke ìde ìlai 

lo ìkal dan ke ìdeìlai impo ìr. Me ìnurut (He ìrdhiansyah e ìt al., 2022) 

me ìngatakan bahwa karakte ìristik warna ke ìde ìlai lo ìkal yaitu 

tidak be ìgitu te ìrang, ce ìnde ìrung kusam dan ukuran bijinya 

le ìbih ke ìcil daripada ke ìde ìlai impo ìr. 

  

F. Analytical Hie ìrarchy Pro ìce ìss (AHP) 

Analytical Hie ìrarchy Pro ìce ìss adalah me ìto ìde ì yang 

dike ìmbangkan o ìle ìh ilmuan be ìrnama Tho ìmas L. Saaty 

(1980). AHP adalah salah satu me ìto ìde ì yang digunakan 

se ìbagai te ìknik pe ìngambilan ke ìputusan de ìngan 

me ìmpe ìrhatikan facto ìr-fakto ìr yang ada se ìpe ìrti fakto ìr 

preìfe ìre ìnsi se ìrta pe ìngalaman dan intuisi (Jadiaman Parhusip, 

2019). Analytical Hie ìrarchy Pro ìce ìss digunakan untuk 

me ìnye ìle ìsaikan pe ìrmasalahan yang ko ìmple ìks dan tidak 

te ìrstruktur, strate ìgi dan dinamik se ìrta me ìnjadikan variabe ìl 

dalam suatu tingkatan hie ìrarch (Khairun Nisa e ìt al., 2019). 

Peìnggunaan me ìto ìde ì ahp digunakan untuk me ìngambil 

ke ìputusan yang e ìfe ìktif dari pe ìrmasalahan ko ìmple ìks de ìngan 

cara me ìnye ìde ìrhankan ke ìdalam po ìho ìn hirarki, dan 

me ìmpe ìrce ìpat proìse ìs pe ìngambilan ke ìputusan de ìngan cara 

me ìme ìcahkan pe ìrso ìalan ke ìdalam le ìve ìl tingkatan pada poìho ìn 

hirarki. (Kurniasih & Astuti, 2021). Masalah yang ko ìmple ìks 

akan dipe ìcahkan me ìnjadi peìrmasalahan yang se ìde ìrhana dan 

akan digunakan untuk me ìnyusun masalah ke ìputusan ke ìdalam 

poìho ìn hie ìrarki yang te ìrdiri dari tiga tingkatan, yaitu tujuan 

dari ke ìputusan be ìrada di tingkat pe ìrtama, tingkat ke ìdua 

dite ìmpati o ìle ìh krite ìria dan alte ìrnatif te ìrle ìtak di tingkat ke ìtiga 

(Riyandi e ìt al., 2019).  

 

G. Ke ìrangka Pe ìmikiran 

Ke ìrangka be ìrfikir me ìrupakan acuan untuk me ìlaksanakan 

pe ìne ìlitian.ke ìrangka be ìrfikir be ìrisi jawaban dari rumusan 

masalah be ìrdasarkan kajian te ìo ìri. Dalam ke ìgiatan pro ìduksi 

untuk me ìnghasilkan proìduk de ìngan kualitas yang baik, maka 

didapatkan dari bahan baku yang baik pula, bahan baku 

utama yang digunakan dalam peìmbuatan tahu yaitu kacang 

ke ìde ìlai. Be ìrikut ini hie ìrarki atau ke ìrangka pe ìmikiran untuk 

gambaran se ìbuah pe ìne ìlitian yang dike ìmbangkan o ìle ìh pe ìnulis 

se ìcara siste ìmatis: 

 

 
Gambar 1 Struktur Pe ìmilihan Supplieìr 

 

Sumbe ìr Data: UMKM Tahu Iput Jalan Dusun I Wiradadi, 

So ìkaraja, Kabupate ìn Banyumas. 

Ko ìde ì Ke ìte ìrangan Supplie ìr:  

X: PT. Scoìular. 

Y: PT. Arto ìmo ìro ì. 

Z: Fks Multi Agro ì Tbk. 

III. ME ìTOìDE ì 

Peìne ìlitian ini disusun be ìrdasarkan pro ìse ìs alur pe ìne ìlitian 

yang sudah di susun dan dirancang se ìde ìmikian rupa. Tahap 

pe ìrtama dimulai de ìngan me ìngamati o ìbjeìk ke ìmudian me ìncari 

poìko ìk pe ìrmasalahan dari peìngamatan dan studi lite ìratur, lalu 

me ìlakukan o ìbse ìrvasi te ìmpat pe ìne ìlitian yaitu Tahu Iput 

So ìkaraja, Ke ìc. So ìkaraja, Kabupate ìn Banyumas. Pe ìngamatan 

te ìrhadap oìbjeìk pe ìne ìlitian de ìngan tujuan untuk me ìmpe ìro ìle ìh 

info ìrmasi se ìcara langsung. Se ìte ìlah itu me ìlakukan 

pe ìngumpulan data dari hasil wawancara dan data hasil 

o ìbse ìrvasi dilapangan, lalu data akan dio ìlah dan dianalisa 

de ìngan me ìnggunakan Analytical Hie ìrarchy Proìce ìss (AHP), 

untuk me ìnye ìle ìsaikan pe ìrmasalahan yang ko ìmple ìks dan tidak 

te ìrstruktur se ìrta me ìngambil ke ìputusan yang e ìfe ìktif dari 

pe ìrmasalahan ko ìmple ìks de ìngan cara me ìnye ìde ìrhankan 

ke ìdalam po ìho ìn hirarki dan me ìmpe ìrce ìpat pro ìse ìs pe ìngambilan 

ke ìputusan de ìngan cara me ìme ìcahkan pe ìrso ìalan ke ìdalam le ìve ìl 

tingkatan pada poìho ìn hirarki. 

 

 
 

Gambar 2 Alur Pe ìne ìlitian 

 
A. Teìknik Analisa Data 
 Adapun te ìknik analisis data yang digunakan dalam 
pe ìne ìlitian ini adalah analisis me ìnggunkan me ìto ìde ì AHP. 
Peìnye ìle ìsaian pe ìrhitungan AHP (Analytical Hie ìrarchy 
Proìce ìss) bisa dilakukan se ìcara manual me ìnggunakan 
Micro ìso ìft E ìxce ìl maupun de ìngan bantuan So ìftware ì Supe ìr 
De ìcisio ìns. AHP yang dijalankan de ìngan langkah-langkah 
be ìrikut ini:  
1. Me ìnye ìsuaikan de ìngan visi misi pe ìrusahaan, yaitu 
me ìmilih pe ìmaso ìk ke ìde ìlai yang te ìrbaik. 
2. Krite ìria dipilih yaitu harga, kualitas, pe ìngiriman, 
ke ìmampuan me ìmaso ìk dan harga. 
3. Krite ìria yang be ìrada di le ìve ìl ke ìdua yang di bre ìakdo ìwn 
me ìnjadi subkrite ìria yaitu harga dite ìntukan de ìngan ke ìse ìdiaan 
untuk disko ìn, dan harga te ìre ìndah. Untuk kualitas diukur 
de ìngan kualitas ke ìde ìlai se ìragam dan spe ìsifikasi ke ìde ìlai. 
Untuk pe ìngiriman dite ìntukan dari ke ìte ìpatan waktu dan rute ì 
te ìrpe ìnde ìk. Untuk me ìmudahkan, maka dibagi dalam 
me ìle ìngkapi jumlah pe ìsanan dan me ìngubah waktu 



 

 

pe ìngiriman. Adapun hubungan, dilihat pe ìsanan atau 
pe ìngalaman yang pe ìrnah te ìrjadi se ìrta ke ìte ìrse ìdiaan te ìmpat 
pe ìngaduan. 
4. Me ìne ìntukan bo ìboìt supplie ìr pe ìrusahaan yang dite ìliti.  
 Me ìne ìntukan  hubungan antara masing-masing 
tingkatan:  

a. Me ìmutuskan nilai dari se ìtiap krite ìria dan prio ìritas yang 

ada. 

Tabeìl 1  

Nilai Skala dari Se ìtiap Krite ìria dan Prioìritas yang Ada. 

 

b. Me ìmbandingkan pe ìmaso ìk yang ada o ìle ìh se ìtiap pilihan 

yang te ìrse ìdia. 

c. Peìrhitungan e ìige ìn ve ìcto ìr dari se ìtiap alte ìrnative ì 

d. Peìngukuran ko ìnsiste ìnsi dari matriks pe ìrbandingan 

be ìrpasangan. 

e. Me ìmutuskan sco ìre ì to ìtal se ìtiap supplie ìr.  

. 
B. Teìknik Peìngumpulan Data 

Teìknik pe ìngumpulan data dalam pe ìne ìlitian ini yaitu: 

a. Oìbse ìrvasi  

Teìknik ini dilakukan untuk me ìndapatkan data pe ìndukung 

te ìntang bagaimana me ìnge ìnai ke ìaadan UMKM dilapangan. 

b. Wawancara 

Be ìrtujuan untuk me ìmpe ìro ìle ìh sumbe ìr data-data yang 

dipeìrlukan untuk dio ìlah untuk se ìlanjutnya. 

c. Studi lite ìrature ì 

Be ìrtujuan meìmpe ìro ìle ìh data dari jurnal lain dan me ìdia 

lite ìratur lainnya se ìbagai sumbe ìr peìndukung lainnya. 

 

 
IV. HASIL DAN PE ìMBAHASAN 

A. Hasil Pe ìneìlitian 
 Be ìrdasarkan krite ìria dan subkrite ìria yang te ìlah dite ìtapkan 
untuk me ìnge ìvaluasi supplie ìr ke ìde ìlai di UMKM Tahu Iput 
So ìkaraja, yang me ìngacu pada standar UMKM dan pe ìne ìlitian, 
be ìrikut adalah krite ìria yang digunakan: 

a. Harga, adalah nilai tukar suatu barang atau jasa yang 
diukur de ìngan jumlah uang (rupiah). Sub krite ìrianya 
yaitu: 
1. Ke ìpantasan harga de ìngan kualitas harga (H1). 
2. Ke ìte ìrse ìdiaan untuk disko ìn (H2). 

b. Kualitas, adalah tingkat baik atau buruknya suatu 
proìduk, jasa, manusia, pro ìse ìs, atau lingkungan. Sub 
krite ìrianya yaitu: 
1. Kualitas yang ko ìnsiste ìn (Q1). 
2. Ke ìse ìsuaian spe ìsifikasi (Q2). 

c. Peìngiriman, adalah pro ìse ìs me ìmindahkan barang 
dari satu te ìmpat ke ì te ìmpat lain. Sub krite ìrianya 
yaitu: 

1. Ke ìmampuan untuk me ìngirim barang se ìsuai 
de ìngan tanggal yang dise ìpakati (S1). 

2. Ke ìmampuan me ìnangani siste ìm transpo ìrtasi 
(S2). 

d. Ke ìmampuan me ìmaso ìk, adalah kapasitas atau 
poìte ìnsi suatu pihak untuk me ìnye ìdiakan barang atau 
jasa dalam jumlah dan kualitas te ìrte ìntu. Sub 
krite ìrianya yaitu: 
1. Ke ìmampuan me ìle ìngkapi jumlah pe ìsanan (D1). 
2. Fle ìksibilitas waktu pe ìngiriman (D2). 

Langkah pe ìrtama me ìnggunakan AHP adalah me ìmbuat 
kue ìsio ìne ìr pe ìrbandingan be ìrpasangan yang dibagikan ke ìpada 
tiga re ìspo ìnde ìn yang dianggap ahli dalam bidang pe ìmaso ìkan. 
Ke ìmudian hasil nilai dalam kue ìsio ìne ìr te ìrse ìbut akan 
dimasukkan ke ì dalam aplikasi Supe ìr De ìcisio ìns untuk 
me ìndapatkan nilai bo ìbo ìt prioìritas  
Be ìrikut pada tabe ìl 4.1 me ìrupakan nilai Ge ìo ìme ìan tiga 
re ìspo ìnde ìn yang sudah disatukan, ditampilkan dalam be ìntuk 
matriks pe ìrbandingan be ìrpasangan. 
 

Tabeìl 2 
Matriks pe ìrbandingan be ìrpasangan antar krite ìria 

 
 
Matriks pe ìrbandingan be ìrpasangan adalah se ìbuah tabe ìl 
pe ìrse ìgi (n x n) yang me ìnampilkan pe ìrbandingan re ìlatif antara 
se ìtiap pasangan e ìle ìme ìn. Jika krite ìria dibandingkan de ìngan 
dirinya se ìndiri, maka akan dibe ìri nilai satu. Adapun skala 
yang digunakan dalam pe ìnilaian adalah skala 1-9 de ìngan arti 
yang ditunjukkan pada gambar 4.1. 
 

 
Gambar 1 Peìnge ìrtian Skala pe ìnilaian 

Be ìrikut pada tabe ìl 3 me ìrupakan nilai Ge ìo ìme ìan tiga 
re ìspo ìnde ìn yang sudah disatukan, ditampilkan dalam be ìntuk 
matriks pe ìrbandingan be ìrpasangan antar sub krite ìria Harga: 
 

Tabeìl 3 
Matriks pe ìrbandingan be ìrpasangan antar sub krite ìria Harga 

 
 
Re ìspo ìnde ìn me ìmbe ìrikan nilai satu pada peìrbandingan sub 
krite ìria H1 dan H2 yang artinya bahwa ke ìdua sub krite ìria 
sama-sama pe ìnting dalam krite ìria Harga. 
Adapun pe ìrhitungan nilai Ge ìo ìme ìan tiga reìspo ìnde ìn yang 
sudah disatukan, ditampilkan dalam be ìntuk matriks 
pe ìrbandingan be ìrpasangan antar sub krite ìria Kualitas 
ditunjukkan pada tabe ìl 4: 
 
 



 

 

Tabeìl 4 
Matriks pe ìrbandingan be ìrpasangan antar sub krite ìria 

Kualitas 

 
 
Re ìspo ìnde ìn me ìmbe ìrikan nilai 4 pada peìrbandingan sub 
krite ìria Q1 dan Q2 yang artinya bahwa dalam krite ìria 
kualitas, sub krite ìria Q1 le ìbih peìnting 4x dibandingkan Q2, 
dan sub krite ìria Q2 1/4x le ìbih pe ìnting dibanding sub krite ìria 
Q1. 
Adapun pe ìrhitungan nilai Ge ìo ìme ìan tiga reìspo ìnde ìn yang 
sudah disatukan, ditampilkan dalam be ìntuk matriks 
pe ìrbandingan be ìrpasangan antar sub krite ìria Ke ìmampuan 
me ìmaso ìk ditunjukkan pada tabe ìl 5: 
 

Tabeìl 5 
Matriks pe ìrbandingan be ìrpasangan antar sub krite ìria 

Ke ìmampuan Me ìmaso ìk 

 
 
Re ìspo ìnde ìn me ìmbe ìrikan nilai 4 pada peìrbandingan sub 
krite ìria D1 dan D2 yang artinya bahwa dalam krite ìria 
ke ìmampuan me ìmaso ìk, sub krite ìria D1 le ìbih pe ìnting 4x 
dibandingkan D2, dan sub krite ìria D2 1/4x leìbih pe ìnting 
dibanding sub krite ìria D1. 
Adapun pe ìrhitungan nilai Ge ìo ìme ìan tiga reìspo ìnde ìn yang 
sudah disatukan, ditampilkan dalam be ìntuk matriks 
pe ìrbandingan be ìrpasangan antar sub krite ìria Pe ìngiriman 
ditunjukkan pada tabe ìl 6: 
 

Tabeìl 6 
Matriks pe ìrbandingan be ìrpasangan antar sub krite ìria 

Peìngiriman 

 
 
Re ìspo ìnde ìn me ìmbe ìrikan nilai 5 pada peìrbandingan sub 
krite ìria S1 dan S2 yang artinya bahwa dalam krite ìria 
pe ìngiriman, sub krite ìria S1 le ìbih pe ìnting 5x dibandingkan 
S2, dan sub krite ìria S2 1/5x le ìbih pe ìnting dibanding sub 
krite ìria S1. 
Ko ìnsiste ìnsi se ìtiap matriks pe ìrbandingan be ìrpasangan 
ditunjukkan o ìle ìh nilai Co ìnsiste ìncy Indeìx (CI). Jika nilai CI 
le ìbih ke ìcil atau sama de ìngan 10% (0,1), inko ìnsiste ìnsi dapat 
dite ìrima. Namun jika nilai CI le ìbih be ìsar dari 10% (0,1), 
kue ìsio ìne ìr pe ìrbandingan be ìrpasangan pe ìrlu ditinjau ke ìmbali. 
Adapun nilai CI se ìtiap matriks dapat dilihat pada Lampiran. 
Se ìte ìlah me ìndapatkan nilai bo ìboìt krite ìria, sub krite ìria, dan 
alte ìrnatif, langkah be ìrikutnya adalah me ìne ìntukan pe ìringkat 
alte ìrnatif. Proìse ìs pe ìrangkingan ini dapat dilihat pada Tabeìl 7 
dan Tabeìl 8 seìbagai be ìrikut: 
 
 
 
 
 
 
 

Tabeìl 7 
Boìbo ìt prioìritas 

 

 
 

Tabeìl 8  
Glo ìbal Prioìrity 

 
 
 

B. Peìmbahasan 

Dalam pe ìne ìntuan supplie ìr bahan baku ke ìde ìlai pada 
UMKM Tahu Iput, pe ìne ìntuan bo ìbo ìt tingkat ke ìpe ìntingan 
pada masing-masing krite ìria me ìrupakan langkah pe ìnting 
dalam proìse ìs pe ìngambilan ke ìputusan. Be ìrikut adalah 
pe ìmbahasan me ìnge ìnai bo ìboìt tingkat ke ìpe ìntingan pada 
krite ìria-krite ìria yang mungkin dipeìrtimbangkan: 

1. Kualitas: Kualitas bahan baku ke ìde ìlai me ìnjadi krite ìria 
utama dalam pe ìmilihan supplie ìr. Bo ìboìt tingkat 
ke ìpe ìntingan pada kualitas dapat diteìntukan be ìrdasarkan 
standar kualitas yang diinginkan o ìle ìh UMKM Tahu Iput. 
Kualitas yang baik akan be ìrdampak langsung pada hasil 
akhir pro ìduk tahu yang dihasilkan. 

2. Harga: Harga bahan baku ke ìde ìlai juga me ìrupakan fakto ìr 
pe ìnting dalam pe ìne ìntuan supplie ìr. Bo ìboìt tingkat 
ke ìpe ìntingan pada harga dapat dipeìrtimbangkan 
be ìrdasarkan ke ìte ìrse ìdiaan anggaran dan ke ìuntungan yang 
diharapkan. Harga yang ko ìmpe ìtitif namun te ìtap 



 

 

me ìmpe ìrtahankan kualitas dapat me ìnjadi fakto ìr pe ìne ìntu 
dalam pe ìmilihan supplie ìr. 

3. Peìngiriman: Ke ìte ìpatan waktu pe ìngiriman bahan baku 
ke ìde ìlai me ìrupakan krite ìria yang krusial bagi UMKM Tahu 
Iput. Boìboìt tingkat ke ìpe ìntingan pada pe ìngiriman dapat 
dite ìntukan be ìrdasarkan ke ìbutuhan pro ìduksi dan jadwal 
pe ìngiriman yang te ìlah dite ìtapkan. Ke ìte ìpatan waktu 
pe ìngiriman akan me ìme ìngaruhi ke ìlancaran pro ìse ìs 
proìduksi. 

4. Keìmampuan Me ìmaso ìk: Ke ìmampuan me ìmaso ìk dalam 
me ìme ìnuhi ke ìbutuhan kapasitas pro ìduksi UMKM Tahu 
Iput juga me ìnjadi krite ìria peìnting. Boìbo ìt tingkat 
ke ìpe ìntingan pada kapasitas proìduksi dapat diteìntukan 
be ìrdasarkan vo ìlume ì pro ìduksi yang dibutuhkan dan 
fle ìksibilitas supplie ìr dalam me ìnye ìsuaikan de ìngan 
pe ìrmintaan. 

De ìngan me ìne ìntukan bo ìbo ìt tingkat ke ìpe ìntingan pada 
masing-masing krite ìria te ìrse ìbut, UMKM Tahu Iput dapat 
me ìmbe ìrikan prioìritas yang te ìpat dalam pe ìmilihan supplie ìr 
bahan baku ke ìde ìlai. Hal ini akan me ìmbantu dalam 
me ìngo ìptimalkan pro ìse ìs pe ìngambilan ke ìputusan dan 
me ìmastikan pe ìmilihan supplie ìr yang se ìsuai de ìngan 
ke ìbutuhan dan standar pe ìrusahaan. 

Tabeìl 1-5 me ìnampilkan matriks pe ìrbandingan 
be ìrpasangan untuk me ìne ìntukan prio ìritas pe ìntingnya 
be ìrbagai krite ìria dan sub krite ìria dalam pro ìse ìs se ìle ìksi 
supplie ìr, be ìrdasarkan data yang dikumpulkan me ìlalui 
kue ìsio ìne ìr re ìspo ìnde ìn. Dalam matriks pe ìrbandingan, nilai 
boìbo ìt satu me ìnandakan bahwa ada ke ìse ìtaraan dalam 
pe ìrbandingan antar pasangan krite ìria.  

1. Kriteìria Harga me ìmiliki bo ìboìt te ìrtinggi (6), 
me ìnunjukkan bahwa harga adalah fakto ìr utama dalam 
me ìmilih peìmaso ìk. Hal ini dapat dime ìnge ìrti kare ìna harga 
bahan baku dapat me ìne ìntukan harga jual pro ìduk. 

2. Kriteìria Kualitas me ìmiliki boìbo ìt yang cukup tinggi (4), 
me ìnunjukkan bahwa kualitas proìduk adalah fakto ìr pe ìnting 
dalam me ìmilih pe ìmaso ìk. Pe ìmaso ìk yang me ìnawarkan 
proìduk be ìrkualitas tinggi akan le ìbih disukai, me ìskipun 
harganya seìdikit le ìbih mahal. 

3. Krite ìria Peìngiriman me ìmiliki bo ìbo ìt se ìdang (3), 
me ìnunjukkan bahwa ke ìte ìpatan waktu dan ke ìandalan 
pe ìngiriman proìduk cukup pe ìnting. Pe ìmaso ìk yang dapat 
me ìmastikan proìduknya sampai te ìpat waktu dan dalam 
ko ìndisi baik bisa diutamakan. 

4. Krite ìria Keìmampuan Me ìmaso ìk me ìmiliki bo ìbo ìt 
te ìre ìndah (1), me ìnunjukkan bahwa ke ìmampuan pe ìmaso ìk 
untuk me ìnye ìdiakan proìduk dalam jumlah yang dibutuhkan 
kurang peìnting. Pe ìmaso ìk yang me ìmiliki kapasitas 
proìduksi yang be ìsar dan jaringan distribusi yang luas akan 
le ìbih se ìdikit diutamakan. 

Tabeìl 7 meìnunjukkan nilai bo ìboìt yang dimiliki o ìle ìh se ìtiap 
krite ìria, sub krite ìria, dan alte ìrnatif. Harga me ìmiliki bo ìboìt 
prioìritas teìrtinggi (0,549), me ìnunjukkan bahwa harga 
me ìrupakan fakto ìr yang paling pe ìnting dalam me ìmilih 
pe ìmaso ìk.  

Hal ini dapat dime ìnge ìrti kare ìna biaya me ìrupakan fakto ìr 
pe ìnting bagi pe ìrusahaan dalam me ìnjalankan bisnisnya. 
Kualitas meìmiliki bo ìboìt prio ìritas ke ìdua te ìrtinggi (0,239), 
me ìnunjukkan bahwa kualitas pro ìduk juga me ìrupakan 
fakto ìr peìnting dalam me ìmilih pe ìmaso ìk. Pe ìmaso ìk yang 

me ìnawarkan pro ìduk be ìrkualitas tinggi akan le ìbih disukai, 
me ìskipun harganya se ìdikit le ìbih mahal. Pe ìngiriman 
me ìmiliki bo ìbo ìt prio ìritas ke ìtiga (0,147), me ìnunjukkan 
bahwa ke ìte ìpatan waktu dan ke ìandalan pe ìngiriman pro ìduk 
juga pe ìnting untuk dipe ìrtimbangkan. Peìmaso ìk yang dapat 
me ìmastikan proìduknya sampai te ìpat waktu dan dalam 
ko ìndisi baik akan le ìbih diutamakan.  

Ke ìmampuan me ìmaso ìk me ìmiliki bo ìbo ìt prioìritas te ìre ìndah 
(0,065), me ìnunjukkan bahwa ke ìmampuan pe ìmaso ìk untuk 
me ìnye ìdiakan pro ìduk dalam jumlah yang dibutuhkan 
re ìlatif kurang pe ìnting dibandingkan de ìngan fakto ìr lain. 
Namun, hal ini bukan be ìrarti ke ìmampuan me ìmaso ìk tidak 
pe ìnting sama se ìkali. Pe ìmaso ìk te ìtap harus me ìmiliki 
ke ìmampuan me ìmaso ìk yang me ìmadai untuk me ìme ìnuhi 
ke ìbutuhan pe ìrusahaan.  

Be ìrdasarkan boìbo ìt prioìritas krite ìria, dapat disimpulkan 
bahwa fakto ìr yang paling pe ìnting dalam me ìmilih pe ìmaso ìk 
adalah harga, diikuti de ìngan kualitas, pe ìngiriman, dan 
ke ìmampuan me ìmaso ìk. Hal ini me ìnunjukkan bahwa 
pe ìrusahaan harus me ìncari pe ìmaso ìk yang me ìnawarkan 
proìduk de ìngan harga yang ko ìmpe ìtitif, kualitas yang baik, 
dan ke ìte ìpatan waktu dalam pe ìngiriman, me ìskipun 
ke ìmampuan me ìmaso ìknya tidak te ìrlalu be ìsar. 

Peìrhitungan prioìritas glo ìbal dapat dilakukan de ìngan 
me ìngkalkulasikan bo ìbo ìt le ìve ìl tiga ke ì le ìve ìl satu. 
Be ìrdasarkan hasil yang dipe ìro ìle ìh, supplie ìr X (PT. Scoìular) 
me ìnduduki po ìsisi te ìratas se ìbagai pilihan utama de ìngan 
sko ìr boìbo ìt se ìbe ìsar 0,5667. Ini me ìnandakan bahwa PT. 
Sco ìular unggul se ìbagai pe ìmaso ìk yang paling se ìsuai untuk 
dijadikan mitra ke ìrja jangka panjang o ìle ìh UMKM Tahu 
Iput So ìkaraja, me ìngingat sko ìrnya yang le ìbih tinggi 
dibandingkan de ìngan dua peìmaso ìk lainnya. Analisis dapat 
dijabarkan se ìbagai be ìrikut: 

1. Harga (Boìboìt: 0,549) 

a) H1 me ìmiliki bo ìboìt se ìbe ìsar 0,500, deìngan bo ìbo ìt 
prioìritas untuk alte ìrnatif X, Y, dan Z masing-masing 
adalah 0,644, 0,085, dan 0,271. Ini me ìnunjukkan bahwa 
alte ìrnatif X me ìmiliki prio ìritas te ìrtinggi dalam ko ìnte ìks H1. 

b) H2 juga me ìmiliki bo ìbo ìt 0,500, deìngan prio ìritas yang 
le ìbih tinggi untuk alte ìrnatif X (0,758), me ìnunjukkan 
bahwa X te ìtap me ìnjadi pilihan utama ke ìtika harga me ìnjadi 
pe ìrtimbangan. 

2. Kualitas (Bo ìboìt: 0,239) 

a) Q1 deìngan bo ìboìt 0,800 me ìnunjukkan bahwa Y (0,691) 
me ìmiliki prio ìritas te ìrtinggi, diikuti o ìle ìh X (0,218) dan Z 
(0,091). Ini me ìnandakan bahwa dalam aspe ìk kualitas, Y 
le ìbih diutamakan. 

b) Q2 me ìmiliki bo ìbo ìt 0,200, de ìngan X (0,758) ke ìmbali 
me ìnjadi prioìritas utama, me ìnunjukkan ko ìnsiste ìnsi 
preìfe ìre ìnsi te ìrhadap X dalam hal kualitas. 

3. Peìngiriman (Boìbo ìt: 0,147) 

a) S1 deìngan bo ìboìt 0,833 me ìnunjukkan X (0,644) seìbagai 
prioìritas te ìrtinggi, diikuti o ìle ìh Y (0,271), dan Z (0,085). 

b) S2 deìngan bo ìboìt 0,167 me ìnunjukkan pe ìningkatan 
prioìritas untuk X (0,570) dan Z (0,333), deìngan Y (0,097) 
se ìbagai prio ìritas te ìre ìndah. 

4. Ke ìmampuan Me ìmaso ìk (Bo ìboìt: 0,065) 



 

 

a) D1 deìngan bo ìboìt 0,800 me ìnunjukkan X (0,691) se ìbagai 
prioìritas te ìrtinggi, diikuti o ìle ìh Y (0,091), dan Z (0,218). 

b) D2 de ìngan bo ìboìt 0,200 me ìnunjukkan X de ìngan 
prioìritas yang le ìbih tinggi (0,644) dan Y (0.271), deìngan 
Z (0.085) me ìmiliki prio ìritas glo ìbal yang le ìbih re ìndah. 

Be ìrdasarkan tabe ìl 4.7, supplie ìr X (PT. Scoìular) me ìmiliki 
prioìritas glo ìbal te ìrtinggi (0,5667) dan direìko ìme ìndasikan 
se ìbagai pilihan te ìrbaik. Supplie ìr Y (PT. Artoìmo ìro ì) 
me ìmiliki prio ìritas glo ìbal ke ìdua (0,2352) dan Z (PT. Fks 
Multi Agro ì Tbk) me ìmiliki prioìritas glo ìbal te ìre ìndah 
(0,1980). 

Me ìto ìde ì AHP digunakan se ìbagai so ìlusi dalam pro ìse ìs 
pe ìngambilan ke ìputusan UMKM Tahu Iput dalam me ìmilih 
supplie ìr keìde ìlai te ìrbaik. Me ìlalui me ìto ìde ì AHP, UMKM 
dapat me ìneìntukan krite ìria-krite ìria yang pe ìnting dalam 
pe ìmilihan supplie ìr bahan baku ke ìde ìlai, se ìpe ìrti kualitas, 
harga, pe ìngiriman, layanan, dan kapasitas pro ìduksi. 
De ìngan meìne ìtapkan krite ìria yang je ìlas, UMKM dapat 
fo ìkus pada fakto ìr-fakto ìr yang krusial dalam pro ìse ìs 
pe ìngambilan ke ìputusan. 

De ìngan deìmikian, pe ìnggunaan me ìto ìde ì AHP se ìbagai 
so ìlusi pe ìme ìcahan pe ìngambilan ke ìputusan UMKM Tahu 
Iput dalam pe ìne ìntuan supplie ìr ke ìde ìlai te ìrbaik me ìmbe ìrikan 
pe ìnde ìkatan yang te ìrstruktur dan e ìfe ìktif dalam 
me ìningkatkan e ìfisie ìnsi dan e ìfe ìktivitas pro ìse ìs pe ìmilihan 
supplie ìr bahan baku ke ìde ìlai. 

 

V. KE ìSIMPULAN 

Be ìrdasarkan hasil analisa data dan pe ìmbahasan yang 
dipaparkan, adapun ke ìsimpulan pada pe ìne ìlitian ini se ìbagai 
be ìrikut: 

1. Agar bisa me ìne ìntukan supplie ìr ke ìde ìlai te ìrbaik, maka 
UMKM pe ìrlu untuk me ìne ìtapkan krite ìria yang je ìlas agar 
dapat fo ìkus pada fakto ìr-fakto ìr yang krusial dalam pro ìse ìs 
pe ìngambilan ke ìputusan. Be ìrdasarkan wawancara de ìngan 
pe ìrusahaan, ada e ìmpat krite ìria yang se ìsuai de ìngan standar 
UMKM Tahu Input So ìkaraja dalam me ìne ìntukan supplie ìr, 
yaitu: harga, kualitas, pe ìngiriman, dan ke ìmampuan 
me ìmaso ìk. Se ìtiap krite ìria me ìmiliki sub-krite ìria yaitu: Krite ìria 
harga, sub-krite ìria nya adalah Ke ìpantasan harga de ìngan 
kualitas harga (H1) dan Ke ìte ìrse ìdiaan untuk disko ìn (H2). 
Sub-krite ìria untuk Kualitas adalah Kualitas yang ko ìnsiste ìn 
(Q1) dan Keìse ìsuaian spe ìsifikasi (Q2). Sub-krite ìria untuk 
Peìngiriman adalah Ke ìmampuan untuk me ìngirim barang 
se ìsuai de ìngan tanggal yang dise ìpakati (S1) dan Ke ìmampuan 
me ìnangani siste ìm transpo ìrtasi (S2). Sub-krite ìria untuk 
Ke ìmampuan me ìmaso ìk adalah Ke ìmampuan me ìle ìngkapi 
jumlah pe ìsanan (D1) dan Fle ìksibilitas waktu pe ìngiriman 
(D2).  

2. Dari peìngo ìlahan data yang dilakukan, bo ìboìt tingkat 
ke ìpe ìntingan untuk masing-masing krite ìria adalah: Harga 
(0,549), Kualitas (0,239), Peìngiriman (0,147), dan 
Ke ìmampuan me ìmaso ìk 0,065. Seìdangkan boìbo ìt tingkat 
ke ìpe ìntingan untuk sub-krite ìria adalah: H1 (0,50), H2 (0,50), 
Q1 (0,800), Q2 (0,200), S1 (0,833), S2 (0,167), D1 (0,800), 
dan D2 (0,200). Ke ìmudian boìboìt tingkat ke ìpe ìntingan glo ìbal 
untuk alte ìrnatif (supplie ìr) adalah: Supplie ìr X (0,5667), 
Supplie ìr Y (0,2352), dan Supplie ìr Z (0,1980). 

3. Dari proìse ìs pe ìnilaian prio ìritas, dapat disimpulkan 
bahwa Supplie ìr X (PT. Scoìular) me ìno ìnjo ìl se ìbagai pilihan 

yang paling me ìnguntungkan, de ìngan bo ìboìt glo ìbal te ìrtinggi 
di antara ke ìtiga supplie ìr, yaitu 0,5667, me ìnjadikannya 
pilihan utama se ìbagai supplie ìr bahan ke ìde ìlai untuk UMKM 
Tahu Iput So ìkaraja. Beìrdasarkan pro ìse ìs pe ìnilaian prio ìritas, 
te ìrungkap bahwa krite ìria harga me ìrupakan fakto ìr doìminan 
dalam pe ìmilihan supplie ìr de ìngan bo ìbo ìt se ìbe ìsar 0,549. 
Krite ìria yang juga me ìmiliki pe ìngaruh signifikan adalah 
kualitas de ìngan bo ìbo ìt 0,239, diikuti o ìle ìh pre ìsisi dalam 
pe ìngiriman de ìngan bo ìbo ìt 0,147, dan ke ìmampuan me ìmaso ìk 
de ìngan bo ìbo ìt 0,065. Meìnggunakan me ìto ìde ì AHP dalam 
pe ìngambilan ke ìputusan supplie ìr me ìmbantu UMKM dalam 
me ìngo ìptimalkan pro ìse ìs pe ìngadaan bahan baku ke ìde ìlai, 
me ìningkatkan e ìfisie ìnsi o ìpe ìrasio ìnal, dan me ìmpe ìrbaiki 
kualitas pro ìduk yang dihasilkan. 
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